( Bukit )

Surat Makkiyyah
Surat ke-52 : 49 ayat

S AP

*Dengan menyebur Nama Allab Yang Mabapemural lagi
Mabapenyayang.”

5 ) A5 456 @ 4
B el A5 ) it () 2
A 32505 T bt T Bdds oy
¥ 35 30 B ieiing & o
LI L5 0 622k i a B ol O

e

oL '.“.-*'.'"'.f % kT Tt s Cw rgfar
U > s [F !‘E i“-"-"lw-'-l-“".

\
\
\
\
)
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
S
(
(
4
4
(
(
(
¢
(
4
4
/
¢
4
4
/
1
/

» o - ]

W oW W oW oW oW oW oW W W o W e W Wy, W W W, Ny, Wy, W, W, W W W



(
(
/

S Nh N Nh Wa W g g W o s sV oW oW oW LW oW oW oW -_f+_..ar-_..r-_.r+_..r'./

e W W W W W W W Wk Wk W W W

I ]

CreodENEITIDe |
a — )

P T Jlll-..l-a-"q. - e
'}’_;T_z;...»lsll.h)l.,ol @ ».__J_L,-,n..u'h' {'FrH..Lh__,a-:..AT
@ f)fw-}ﬁsf‘l:;;:;l.:h -* .r..ai-—-_;i,l -

Demi bukir, (QS. 52:1) dan Kitab yang ditelis, (Q5. 52:2) pada lembaran
yang terbuka, (5. 52:3) dan demi Baitwl Ma'mur, (Q5. 52:4) dan atap yang
ditinggikan (Tangit), (QS. 52:5) dan lant yang di dalam tanabnya ada api,
(QS. 52:6) sesnnggubnya adzal Rabb-mu pasti terjadi, (QS. 52:7) tidak
seorang pun yang dapat menolakaya, (Q8. 52:8) pada bari betika langit
benar-benar bergoncang, (QS. 52:9) dan gunung benar-Denar berjalan. (Q5.
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlab di bari itw bagi orang-orang yang
mendustakan, (Q8. 52:11) {yaitn) orang-orang yang bermain-main dalam
Eebathilan, (QS. 52:12) pada bari mereka didorong ke Neraka Jabannam
dengan sebuat-Buatnya, (QS. 52:13) (Dikatakan kepada mereka): “Inilal
Neraka yang dabuln kamu selaln mendustabannya.” (Q8. 52:14) Maka
apakal int sibir, atawkal kamu tidak melibat? (QS. 52:15) Masuklab kamu
ke dalamnya (rasakanlab panas apinya); maka baik kamun bersabar atan
tidak, sama saja bagimu; kamn diberi balasan terbadap apa yang telak
kamn kerjakan. (5. 52:16)

Imam Malik meriwayatkan dan az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubar
bin Muth’im, dan ayahnya: “Aku pernah mendengar Mabi #% membaca surat
ath-Thuur dalam shalar Maghab, Aku tdak pernah mendengar seseorang yang

suara atau bacaannya lebih bagus dan beliau.”

Dermukian yang diriwayatkan oleh al-Bukhar dan Muslim dar jalan
Malik, Dran Imam al-Bukhari juga meriwayarkan dari Ummu Salamah, ia
berkata: “Aku pernah mengadukan kepada Rasulullah #8, maka beliau pun

bersabda:
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‘Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi
kendaraan.’

Maka akeu pun berthawaf, sedang Rasulullah & mengerjakan shalar
di sisi Baitullah seraya membaca warh Thunr wa Kitaabin masdhnr.”

Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk-
kan kekuasaan-Nya yang amar besar, bahwa adzab-MNya itu pasti akan terjadi,
menimpa musub-musub-MNya, dan bahwasanya tidak ada SEOTANE Pusl Yang
dapar menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka.
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Ath- Thunr adalah gunung (bukit) vang di atasnya terdapar pepohonan
seperti apa yang difirmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengurus
"Isa. Dan gunung vang di atasnya tidak terdapat p¢p¢honan tidak disebut
sebagai Thuur. Tetapi hal itu disebut sebagai Jabal, € | =’% A5 & "Den demi
Kitab yang ditalis.” Ada vang mengarakan: “Yairu Lavhul Mahfuzh,” Tetapi
ada juga yang menyatakan: “Yakni Kirab-kitab yang telah diturunkan dan
dirulis yang dibacakan kepada ummat mﬂnusu. secara la.ntmg. Oleh karena
itu, Alish Ta'ala berfirman: 4 ,and =i, 200 Pada lembaran yang
terbuka. Dan derivi Baienl Ma'minir.* Télah diferapkan i]zm kitab ash-Shabihain,
bahwa Rasulullah #% telah bersabda dalam hadits Isra’, setelah beliau sampai
di langit vang kerujuh:
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“Kemudian aku diangkar ke Bairul Ma'mur. Dan ternyara seriap harinya ia

dimasuki oleh tujuh pulub nbu Malatkar, yang mereka tdak pernah kembali
lagi k:padan}ra.”

Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawaf di sana,
sebagaimana penduduk bumi berthawaf di Ka'bah mereka. Demikian pula
Bairul Ma'mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke rujuh. Oleh
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah (-0 350a ole me-
nyandarkan punggungnya ke Bairul Ma'mur. Karena ia telah membangun
Ka'bah di bumi, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per-
buatan. Dan pada setiap langit terdapar Barr (rumah ibadah) yang mana di
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul Tzzah. Wirllaaby a¥am.

Dan firman Allah Ta'ala: € ¢ 40 250§ “Dan avap yang ditinggikan
{langit). "‘Suf]."a.n ats-Tsauri, Syu’bah, dan Abul Ahwash berkara dari “Ali:
4 ¢ Al iy ¥ Dan atap yang d'mng.glkdn, yaitu ]mgﬂ: Sufyau. mengata-
kam: “Kemudian is membaca: 0 g il [ 18] G il Uil AL YL
‘Dan Kams menjadikan langit itn sebagai atap yang terpelibara, sedang mereka
berpaling dari segals tanda-tanda (kekyasaan Allah) yang revdapar padanya.™™
(Q5. Al-Anbivaa': 32).

Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi,
Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibau Jarir. Dan ar-Rabi’ bin Anas
mengatakan: “Yaitu 'Arsy, yang ia merupakan atap bagi seluruh malkhluk.”

Dian ia mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana
yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama.

Firman-Nya lebih lanjut: 4 ;=220 =30 ¥ “Dan lant yang di dalam
tanabnya ada api.” Yakni pada hari Kiamart kelak, lauran akan dijadikan api
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“Seakan-akan jalannya dari rumahnya seperti jalannya awan
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa.”

Firman-Nya: € /= It Sy B "Dl gunnng benar-benar bevjalan.”
Maksudnya, gunung iru akan Pétg[ ch_]_:n:l_'l;lbah q::n]a.dl debu yang bertebaran
dan berhamburan ke mana-mana, § 2500 Xy [ b “Maka, kecelakaan yang
besariah di bari itn bagi ovang-ovang yang mendustakan. " Maksudnya, kecelakaan
{dlt]mp:km] kepada mereka pada hari it ll:an:u:l adza!:l Allah, dan siksaan-
Mya Dia timpakan kepada mereka. € O gy ot - Sedl B Yaitn) orang-
orang yang bermatn-main dalam kebathilan." Yakm, di dunia mereka en,ggehm
di dalam lu:baﬂ-ula.n dan mereka menjadikan agama sebagal permainan dan
SE!I'.I.I:'.:I gurau. JJ_FJJ ru ¥ “Pada bari mereka didorong,” yakm digelincirkan,
£ & = U N b “Ke Neraka Jahannam dengan sekuat-kuatrya.” Mujahid, asy-
Sya’bi, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri berkata:
“Mereka didorong ke dalamnya dengan sekali dorong.”

§ 0,8 G o280 A0 0 a3e b “Tinilah Nevaka yang dabule kamu selaln mendusta-
kannya.’ Maksuﬂu}rﬂ Malaikar 21b1|11} ah meugztakm hal tersebut kepada
mereka sebagai hinaan dan celaan. 4 01 05t ¥ W20 008 S5l b “Miska,
apakah ini sihir? Atankak kamu tidak melthat? Maswklah kamu ke'dalammnya.®
Maksudnya, masuklah ke dalamnya seg:em ma.sukn}ra orang-orang yang di-
selimun dari semua arah. 4 ...5-&» el Uy ad Y W0 els B “Marker baik kamn
bersabar atan tidak, sama sajz bagima, " Maksudnya, sama saja, baik kalian
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian vdak bersabar, maka vidak ada
tempat berlindung bagi kalian daripya dan tidak pula ada tempar menyelamat-
kan diri bagi kalian darinya. € 0,088 22 G o0 U b “Kamu diberi balasan
terbadap apa yang telah kamu kﬁ}ﬁkﬂn Maksudnya, Allah ridak akan pernah
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalanya.
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Swrga dan ke-
nikmatan, (5. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada
mereka oleh Rabb mereka; dan Rablb mereka memelibara mercka dari adzab
Neraka. (5. 52:18) Dikatakan kepada mereka: "Makan dan minumlab
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan,” (QS.
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin-
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. (QS. 52:20)

Allah 38 m:nu:nl:uka.n keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana
Dia berfirman: § vy ot 3 2afth 5 ¥ “Sesungeubnya orang-orang yang ber-
takwa berada dalan Sirpa aﬁn kenikmatan, ™ Dan itu jelas bertolak belakang
dengan apa ? ang dialama oleh OrAng-Orang }rnng mt:nda.pa,tkar: adzab dan
siksaar, € pars w8l L 22455 b “Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan
kepada meveka oleh Rabb mercks, " Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan
apa vang diberikan Allah kepada mereka, berbaga macam kemkmaran, berupa
makanan, mnumm, pnlf..um, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain,
4 erinlh AL --.FL_. 2y ¥ "Dan Rabb meveka memelibara meveka dari adzab
NE'raka \*Iaiisudnva, Allah Ta’ala telah menyelamatkan mereka dari adzab
MNeraka. Dan iru adalah kenikmaran versendiri, di samping masuk Surga, juga
agar mereka merasakan sesuatu yang tdak pernah dilihar mara, didengar telinga,
dan tidak pula rerbersit di dalam hati manusia.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: § & ,J..; L, b (g '.‘,JS‘ b
‘Makan dan minumlah d'mg.:n enak sebagai balasan dari aps yang telah kamu
kerjakan, " Maksudnya, semua itu merupakan karunia dan kebaikan dan-MNya.
Dan firman-Nya: 4 i-_;u:-t:r s e i "Mercka bertelekan di atas dipan-
dipan berderetan,” afs-Tsauri menceritakan dari Tbau ‘Abbas: “Dipan-dipan
{iru) dalam keadaan rertara rapi.” Dan firman-Nvya: d u,.-_.'_i.: ¥ "Berderecan,”
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan
hal itu sebagaimana firman- I\)ra § i L L b “Mereka dwdnk berhadap-
badapan di atas dipan-dipan.” (5. Al-Hijr"47),

Firman-Mya: € o | o B B “Dan Kami kawinkan mercka denpan
bidadari-bidadari yang canfik bermata jeli.” Maksudnya, Kami berikan kepada
mereka teman-teman wanita yang shalihah dan pasangan-pasangan cantik
berupa bidadari-bidadari yang jelita. Mengenai firman-Nya: € 225750 ¥ "Dan
Kami kawinkan mereka,” Mujahid berkata: “Maksudnya, Kami nikahkan
mereka dengan bidadari.” Dan sifar para bidadari terseburt relab divraikan

sebelumnya di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini.
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikunti
mereka dalam keimanan, Kami bubungkan anak cucw mereka dengan
mereha, dan Kami tidak mengurangi sedilit pun dari pabala amal mereka.
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (QS. 52:21) Dan
Kami beri mereka tambaban dengan buab-buaban dan daging dari segala
Jends yang mereka inginkan, (Q5. 52:22) DM dalam Surga, mereka saling
memperebutkan piala {pelas) yang isinya tidak (mentmbulban) bata-kata
yang tidak berfaedab dan tidak pula perbuatan dosa. (QS. 52:23) Dan ber-
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-
akan mereka itn seperti mutiara yang tersimpan. (QS. 52:24) Dan sebagian
wmereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya, (QS.
52:25) Mereka berkata: “Seswnggubnya kami dabuly sewakin berada di
tengab-tengal keluarga kami merasa takut (akan diadzab).” (QS. 52:26)
Maka, Allal memberikan karunia kepada kami dan memelibara kami dari
adzab Neraka. (QS. 52:27) Sesunggubnya kami dabulu beribadab kepada-
Nya, Ssunggubnya Diadab yang melimpablan bebaikan lagi Mabapenyayang.
(5. 52:28)

Allah #8 membentahukan tentang karuma, kemurahan, anugerah dan
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-MNya, serta kebatkan-Nya, bahwa
jika orang-orang Mukmin itu diikuri oleh kerurunan mereka, maka mereka
akan dipertemukan dengan nenek moyang mereka di suaru rempar, meskipun
amal perbuaran mereka tidak sampai pada amal perbuatan nenek moyang
mereka, agar nenek moyang mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak-
anaknya di sis1 mereka, di tempar kediaman mereka, Mereka dikumpulkan
dengan cara yang paling baik, yakm orang yang mempunya amal yang kurang,
akan ditinggikan derajatnya melalul orang yang amalnya sudah sempuma, dan
hal itu sama sekali tidak menjadikan amalannya berkurang dan kedudukan-
nya menurun sehingga terjadi kesamaan antara orang ini dengan orang yang
tinggl derajarnya itw. Oleh karena 1w, Allah Ta'ala berfirman:

§ ol b el 1a AT G S e GRT B “Kami bubunghan anak cucu merveka
dengan meveka, dan Kami tidak mengirangi sedikit prnt dari pabala amal mereba.”
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Ats-Tsauri menceritakan dari *Amr bin Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu “Abbas, ia berkara: *Bahwa Allah akan meninggikan derajar keturunan
orang Mukmin pada derajatnya meskipun mereka berada di bawahnya dalam
a.mal Perhuntm hll mu Agar |=. Imerasa Sﬁﬂmg dmgﬂﬂ k’ﬂh’.dlfﬂ.ﬂ. mﬂn‘.’kﬂ Da.u
kemw:lla.n ia membacakan: >

l{«r g rde-ﬁ -‘,--"'--" T e - i -J"r-ée -rv-',-" *-E—‘-"" '_1-"- eJ-ﬂ_:}‘ "Dan

OraNp-OYang yang ber:mam dan }uugm.wk cuci mereka mengikuti mereka dalam
keimanan, Kami hubunghkan anak cicw mercka dengan meveka, dan Kami tidak
miengurangl sedikit pun dari pabala amal mereka,”

Demikian vang dirtwayatkan eleh [bnu Jarir dan Ibau Abi Hatim,
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dari hadits Syu'bah, da.n “Amr bin Murrah, Dan mengenai firman Allah Ta%ala:
€480 e dandl ..J'..Jy b (v @..,J ¥ "Dan orang-orang yang beriman,
dan yang anak ciicn meveka mengikuti méveka dalam keimanan, Kami bubung-
kan anak ciwcw mereka dengan mereka,” Ibnu Abi Harim menceritakan dari
Ibnu Abbas, 1a berkata: “Mercka adalab keturunan orang Mukmin yang me-
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempar tinggal orang tua
mereka lebih tingg daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu-
kan dengan orang rua mereka ranpa mengurangi sedikit pun amal perbuaran
mereka.” Demikian pula vang dikemukakan oleh asy-Sya’bi, 5a’id bin Jubair,
Ibrahim an-Makha-i, Qatadah, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak
dan Tbau Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Demikianlah karunia Allah Ta'ala vang diberikan kepada anak ke-
turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karunia-
Mya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan cleh berkah do’a anak
keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah & ,1a
berkara: “Basulullah # bersabda:

i sodn J S 55 6 i i b dlah Gall T @50 B Oy )

(¢ 4l By gkl
“Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang
shalih di Surga, lalu ia berkata: “Wahai Rabbdow, dari mana aku mendapatkan
ini?* Maka Allah menjawab: ‘Dengan stighfar (permohonan ampun) anakmu
untukmu.” (HR. Ahmad).

Sanad hadits ini shahih dan para perawi tdak meriwayarkannya dan
sisi ini. Terapi ia mempunyai syahid (hadits-haditsd) dalam Shabib Muslim
dari Abu Hurairah % , dari Rasulullah #, beliau bersabda:

Ay 3 oy i ol 5 iy B 3G (e ) A el T 1) 2 131 )
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“Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali
tiga hal, yaitu shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang
mendo’akannya.”

Dan firman Allah Ta’ala: € {a; L8 G ts 51 U5 b “Tiap-tiap manusia
terikat dengan apa yang dikerjakannya.” Setelah’ Allah Ta’ala menceritakan
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar-
kan mereka ke tingkat iru, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan ke-
adilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan kepada seorang pun atas
dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman: € na) J28 W s 4 € 3 “Tiap-
tiap manusia tevikat dengan apa yang dikerjakannya.” Maksudnya, ia bergantung
pada amal perbuatannya, dar tidak akan dibebani oleh dosa orang lain, baik
itu bapak maupun anak.

Dan firman-Nya lebih lanjut: € 0550 02 205 450 22050 b “Dan
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buaban dan daging dari segala jenis
yang mereka inginkan.” Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi-
kan orang berselera dan menarik hati.

Firman Allah Ta’ala: € Wiy s 0,250 3 “Di dalam Surga mercka saling
memperebutkan gelas,” di dalam Surga itu mereka saling berebut gelas yang
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, € . [.Ju Y s WY P
“Yang isinya tidak (menimbullkan) kata-kata yang tidak berfaedab dan tidak pula
perbuatan dosa.” Maksudnya, di dalam Surga itu mereka ridak berkara-kara
dengan perkataan orang yang lalai dan ridak pula mengerjakan perbuatan keji,
sebagaimana yang dilakukan oleh para peminum khamr di dunia. Ibnu ‘Abbas
mengungkapkan: “Kata 4" berarti kebathilan, sedangkan FJ'LJI berarti
kedustaan.” Mujahid mengemukakan: “Mereka tidak mencela dan tidak pula
berbuat dosa.” Sedangkan Qatadah mengemukakan: “Perbuatan itu dilakukan
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhirat dari ber-
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan
kesadaran akal secara total, Selanjutnya, Allah 3 memberitahukan bahwa
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa dari

manfaat.”

Dan firman Allah Ta’ala: € o 55 ::l}l I~.i;.-'l5' r..zd oGl ﬂris f.ijl‘n.jj & “Dian
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-
akan mereka itw mutiara yang tersimpan.” Hal 1tu dimaksudkan untuk mem-
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan,
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka.
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Firman-Nya lebih lanjut: € 5,503 a3 B 148 150 b “Dan sebagian
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya menanya.” Maksud-
nya, mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan beranya-
tanya rentang amal perbuatan dan keadaan mereka di dunia. Hal rersebur sama
dengan apa yang diperbincangkan oleh para pemmum kJ:Lam.r tentang berbagai
hal yang dulu pernah mereka kerjakan, § jnadsl U2af < 106 b “Mereka ber-
keata: Sesunggnbrrya kami dabulu sewaktn berada di tenpab-tengab keluarga kami
merasa takut (akan adzab) "™ Maksudnya, ketika kami di dunia dan masih berada
di tengah-tengah keluarga, kami benar-benar dalam keadaan takut dani Rabb
kami dan juga dari adzab dan hukuman-Nya. € 220 S0 iy, G 5002 p

“Maka Allab memberikan kavunia kepada kami dan memelthara kami dari adzab
Neraka.” I'-'Iaksu.dn}m, Dia melindungi kami dari apa yang memang karmni takour.
L __]-l o 0 b “Sesungenhnya kami dabuln beribadab kepada-Nya,” yakni,
berdo’a kepada-Nya, maka Dia pun mengabu]kan d-ﬂ a kami serta memberi-
kan apa vang menjadi permintaan kami. 4 . I"_" gt g Jn 4-] ¥ “Sesunggubirya Dia-
lab yang melimpahkan kebaikan Lagi Mab@mwmg
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Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb-
mu bukanlab seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (QS. 52:
29) Babkan mereka mengatakan: “Dia adalab seorang penya’ir yang kami
oingen-tungen kecelakaan menimpanya.” (Q8. 52:30) Katakanlab: “Tunggn-
lab, makaq sesunggubnya akw pun termasuk orang yang menunggn (pula)
bersamamn.” (QS. 52:31) Apakah mereka diperintak oleb fikiran-fikiran
mereka antuk mengucaphkan tuduban-tuduban ini, atankal mereka kawm
yang melampani batas? (QS. 52:32) Atankab mereka mengatakan: “Dia
{Mubammad) membuat-buatnya.” Sebenarnya mereka tidak beriman. (Q5.
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52:33) Maka, bendaklab mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-
Qur-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (Q5. 52:34)

Allah 3 berfirman seraya memerntahlkan Rasul-MNya, Muhammad 3
unruk menyampaikan risalah-Wya kepada seluruh hamba-Nya serta meng-
ingatkan mereka terhadap apa yang relah Dia urunkan kepadanya. Kemudian
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuar
dusta dan krlelm, di mana Dia berfirman:

§ 0 Yy o ) i o T b “Micka tetaplah memberi peringatan,
dan kawmu disebabikan nikmat Rabb-mu bukankab seovang tukang tenung dan
buikan pula seorang gila. " Maksudnya, segala pupi syukur kehadirar lahi Rabbi,
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikarakan oleh orang-orang
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Quraisy dan para dukun yang me-
nerima berita dan jin melalui ueapan yang ia dapatkan dari berira langit.
€0/ Y3 “Dian bukan pula seonang yang gila,* yakei, orang yang dirasuki
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya.

Selanjurnya, Allah # berfirman men ri ucapan mereka tentang
Rasulullah & {u,-!h.q_,q._,a.-_.-’f}'lf- Syt r } &b&mmmhmmgam&m
Dz adalah smrmggmqu Y yang kami tunggn-tunggn kecelakaan menimparnya.”™
Yakni, berbagai peristiwa yang terjadi dari wakru ke wakru. Kara "0\50" berarti
kemarian. Mereka berkara: “Kami menunggunya dan bersabar atasnya,” hingga
datang kemarian kcpm:lmya :lm beristirahar darinya dan kesibukannya. Allah
Ta'ala berfirman: € fnal 2 2 S5 4—4* lyai i b ¥ “Katakanlah: “Tunggulah,
miaka sesunggwbrya aki pun termaswk orang yang menungen (pula) bersamamn.™
Maksudnya, tunggulah, sesunggubnya Aku akan menunggu kalian dan kalian
akan mengetahui, menjadi milik siapa akhir (akibar) yang baik dan kemenangan
di dunia dan akhirar.

Setelah itu, Allah Ta'ala befirman: € T o431 13220 3 “Apakab

miereka diperintab oleh pikdran-pikivan mercka nntuk mengﬂmpkm tuescharn:
treduhan ini?” Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan
mereka unruk mengungkapkan kara-kara bathil, yang diri mereka mengetahui
bahwa hal itu tidak lain hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buat?
§ ool 1 bt ¥ “Araskah mereka kaum yang melampani batas?* Maksudnya,
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang,
Da.l:l in.'i].a.h. 'Fa.l:lg mtnizﬂﬂ{an ml:rcli.:l m:ng‘uczpk:n .;l.r.l:l }'nng tclah mcrﬂka
karakan kepadasmiu.

Firman Allah Ta'ala: § &3 -h_j,;.: 'r{} “Arankah meveka mengatakan:
Dia membuat-buatnya, "™ Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan
mereka-rekalnya) dan dinl mereka sendini. Dan yang mereka maksudkan ter-
sebut adalah al-Crur-an.
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Firman-Nya: € '..ar-jg N Ji ¥ “Sebenarnya mereka tidak beriman.” Yakni,
kekufuran merekalah yang telah mendorong mereka untuk mengatakan apa
yang telah mereka ucapkan itu. ¢ Gl REgpiE Lo | A 3 “Maka, bendak-
lah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-Qur-an itu jika mereka orang-
orang yang benar.” Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang mereka
katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan seperti
al-Qur-an yang dibawa oleh Muhammad 3. Seandainya mereka berkumpul
dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dan kalangan jin mau-
pun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang semisal
dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Qur-an, bahkan tidak
dapat mendarangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Qur-an (pun).
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Apakab mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, atankah mereka yang men-
ciptakan (diri mereka sendiri)? (QS. 52:35) Ataukab mereka telah mencipta-
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang
mereka katakan). (QS. 52:36) Ataukab di sisi mereka ada perbendabaraan
Rabb-mu atau merekakah yang berkuasa? (QS. 52:37) Ataukah mereka
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-
bal yang ghaib)? Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (QS. 52:38) Atankah
untuk Allab anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki?
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(QS. 52:39) Ataukab kamu meminta upab kepada mereka sehingga mereka
dibebani dengan butang? (QS. 52:40) Apakab ada pada sisi mereka pe-
ngetabuan tentang yang ghaib, lalu mereka menuliskannya? (QS. 52:41)
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang
kafir itu, merekalah yang kena tipu daya. (QS. 52:42) Ataukah mereka
mempunyai ilab selain Allah? Mabasuci Allab dari apa yang mereka per-
sekutukan. (QS. 52:43)

Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid Rububly?a.h da.n tauhid
Uluhiyyah, di mana Allah Ta’ala berfirman: € o e thile o H,al:- RES
“Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, atankah meréka yang mencipta-
kan (diri mereka sendiri)?” Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri?
Sama sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta’ala yang menciptakan dan meng-
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebur.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth’im,
dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah mendengar Nabi # pernah membaca
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini:

ST e i 55,0 a0 el 10 a6 1A 0L0e 2 e 1T

€0y el A0
‘Apakah mercka diciptakan tanpa sesuatu pun, atankah mereka yang menciptakan
(divi mereka sendiri)? Atankah meveka telah menciptakan langit dan bumi itu?
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Atankab di sisi

mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atan merekakah yang berkuasa?’ maka,
hampir saja hatiku terbang.”

Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ash-Shabihain melalui jalan
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth’im itu menjumpai Nabi § setelah peristiwa
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendorongnya
masuk Islam.

Setelah itu, Allah 3 berfirman: € 5,54 Y (50815 cnyild g o3
“Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka
tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” Maksudnya, apakah mereka yang
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter-
hadap Allah, sedang mereka mengeta.hui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya,
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak adanya keyakman merekalah yang
menjadikan mereka berbuat seperti itu. € oJJJLZa.’.JI -'l G ST Al ('I ¥
“Ataukah di sisi mereka ada perbendabaraan Rabb-mu, atau mevekakah’ yang
berkuasas” Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan?
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4 a_::'a;n:-il pr .}:} “Ataskah mereka yang berkuasa?™ Maksudnya, apakah mereka
yang akan menghisab semua makhlule? Tidaklah demikian adanya, terapi Allah
38 sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia
kehendaki.

Dan firman Allah Ta'ala: € o & a2 110 230 H B “Ataskab mereka mem-
pitstyai tangga (ke langit) untak mmdmgdrﬁa!u padi tangga it (hal-bal yang
ghatb)i" Maksudnya, tangga menuju ke Mala-ul A'la. § (o o il H.J-L..: =L b
“Maka, bendaklah orang yang mendengarkan di antara mereka mendatangkan
swatw ketevangan yang nyata. " Maksudnya, hendaklah orang yang mendengar-
kan mereka mendatangkan hujjah/dalil yang jelas tentang kebenaran apa yang
mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan maupun ucapan. Dengan kata
lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan menuju kepadanya. Mereka sama
sekali tidak mempunyai bukti dan dalil. Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman
seraya mengingkan mereka atas apa yang relah mereka nisbatkan kepada-MNya
anak-anak perempuan darn para Malatkar yang velah mereka anggap sebagai
anak perempuan, dan pemilihan anak-anak laki-laki untuk din mereka sendin,
di mana jika diberitahukan kepada salah seorang di antara mereka, bahwa
anaknya yang baru lahir adalah perempuan, maka wajahnya akan merah padam
sedang ia benar-benar murka, Demikianlah mereka telah menjadikan para
beserta Allah. Dia berfirman: 4 &,40 250, 2 5203 “Arawkab wntuk Allah
anak-anak pevempuan dan untwkmn .m.u:k anak lakilaki?” Firman-Nya itu
merupa.ka.n kecamm keras sekaligus sebagai ancaman yang sangar serius,
§ 7 PR I % “Ataukah kamu meminta upah kepada mereka,” yakni, upah
atas penyampaian risalah Allah olehmu kepada mereka. Dengan kata lam,
kamu sama sekali tidak meminta hal itu kepada mereka. € o, 0 2 6 p
“Sehingga mereka dibebani dengan hutang?" Ma]ssuduga, sehmgga mereka
benar-henar terbebani dan merasa kesusahan, € u-,.z‘:: ot L.:i_'h adee ol } “Apa-
kah ada pada sisi mereka pengetabuan tentang yang ghaib lalu mereka menulis-
kannyaf" Maksudnya, kenyataannya ndaklah demikian, karena sesungguhnya
tidak ada seorang pun dari penghuni langit dan bumi yang mengerahui hal
ghaib melainkan haﬂ}u Allah Ta'ala semata.

€ 0,0l a0 D S b " Arankah mereka berhak melakikan tipy
dayai Maka orang- ur.mg yang kafir i, mevekalah yang kena ripn dayae.” Allah
Ta'ala berfirman, apakah dengan ucapan 1tu mengenai Rasul dan mengenai
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para
Sahabarnya. Sesungguhnya akibar buruk dari itu akan kembali kepada diri
mereka sendiri. Dengau demikian, orang-orang yang kafir itulah sebenarnya
vang tertipu. & 0,5 2 Ui il St Gt 0 By w4 ¢ b “Arankah meveka mempunyai
tlab selain Allad, Mabasuci Allab davi apa yang meveka persekutnkan.” Yang
demukian itu merupakan bentuk penolakan keras techadap erang-orang musyrik
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah.
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada-
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman:

€0 )5’ oW .n' QB Y “Mabasuci Allab dari apa yang mereka persekutukan.”
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Jika mereka melibat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengamkan:

“Itu adalab awan yang bertindib-tindib.” (QS. 52:44) Maka, biarkanlab
mercka bingga mereka menemui bari (yang dijanjikan kepada) mereka yang
pada bari itu mereka dibinasakan. (QS. 52:45) (Yaitu) bari ketika tidak
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di-
tolong. (QS. 52:46) Dan sesunggubnya untuk orang-orang yang zhalim ada
adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui. (QS. 52:47)
Dan bersabarlab dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesunggubnya
kamu berada dalam penglibatan Kami, dan bertasbiblah dengan memuji
Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, (QS. 52:48) dan bertasbiblah kepada-
Nya pada beberapa saat di malam bari dan di waktu terbenam bintang-
bintang (di waktu fajar). (QS. 52:49)
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Allah 3% berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik
yang membangkang lagt menolak hal-hal yang nyata:
& il JULN 5 WS 00y 8 “Jika mereka melibat sebagian dari langit gugur,”
memmpa mereka, Dengannya mereka diadzab karena mereka tidak mem-
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: “Itu adalah awan
vang bertindih-tindih.” Yakni, yang berl:umpuk tumpuk.

Allah Ta’ala berfirman: € . [..n JJ.o ¥ “Maka bmrkan.ﬂab mereka, maksud—

nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. € o sl o3 (st A I,:‘)b P
“Sehingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kqmdaf mereka yang pada bari

itu mereka dibinasakan.” Yaitu hari Kiamat. 4 1 t..u.s’ vie ou Y iy ¥ (Yaitw)
hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka.” Maksud-
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nya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama sekali
tidak memberikan manfaat kepada mereka, dan tidak pula memberikan ke-
untungan pada hari Kiamat kelak, € & /a3’ 285 ¥ "Dan meveka tidak ditolong. ™
Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: € 205 &5 G5 1,2k il 53 3 “Daan
sesunggwhrrya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itw. Maksudnya,
sebelum ity ketika di dunia. Sebagaimana firman-Nya:
€ 0pmi pplal I 00 Y Qi 22 358y  "Dan sesunggubrya Kami
rasakan kepada mereka sehagian adzab yang dekat (i dunia) sebelum adzal yang
lebih besar (di akbirat), mudab-miudaban mereka kembali (ke jalan yang benar) ™
(5. As-Sajdah: 21).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: € & ol ¥ :J-,g'f LSy "Tetapi
kebaryakan mereka tidak mengetabui, " Maksudnya, Kami menyiksa mereka
di dunia dan di sana pula Kami menguji mereka dengan berbagai macam
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka ridak
memahami apa yang dikehendaki dari mereka iru, bahkan jika tampak kepada
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di
antaranya:

¥ i Wb (6,0 Y o S 5 0 Al (32 o 15) I O )
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“Sesungguhinya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan,
maka perumpamaannya adalah seperui seekor unta yang ridak mengetahui
untuk apa ia ditkar dan untuk apa pula ia dilepas.”’

Dan firman Allah Ta'ala: € 554 205 a0, pi-:--l ety ¥ "Dan bersabarialy
dalam menunggu ketetapan Rabb-mn, maka sesunggubmnya kamu bevada dalam
penglibatan Kami. " Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan-
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dari
Pcr]:ruat:ln j:hat manusia.

Firman-Nya lebih lanjut: § p& i 21 Lomy 5223 "Dan bertasbiblab
dengan memifi Rabb-ma ketika kamu bangun berdir,” Adh-Dhahhak mengata-
kan: “Maksudnya, berangkar menunaikan shalart, vaitu membaca:

LR A Yy Bl W St B0 Baay) Sl e

“Mahasuei Englan va Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuei Nama-Mu
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada Ilah yang berhak ditbadahi selain Englean.”

"HR. Abu Dawud dalam kitab alJamagaz.

T W S Wi Whe Wy Wy W

W W g W W g g gl g i il g i W i W W i W e W W W W W W W Wy W W W W

#



R 'w 52. ATH - THUUR m e s

Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi’ bin Anas dan ‘Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam serta yang lainnya, Dan diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Shabibnya dari ‘Umar, bahwasanya ia pernah mengucap-
kan hal tersebur pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh
Ahmad dan juga para penulis kitab Spman dan Abu Sa'id serta yang lainnya,
dari MNabi #, bahwasanya beliau pernah mengucapkan hal rersebur.

Mengenai firman Allah Ta'ala: 4 7 & S 20 iy 205 ¥ "Dhan ber-
tashiblab dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri,” Abul Jauza'
mengatakan: “Yakni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu.” Hal itu pula yang
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapar rersebut juga diperkuar dengan apa yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad,” dari Rasulullah $, beliau bersabda: "Barang-
siapa terjaga dari tidur malam hari, kemudian ia mengucapkan:

;“J..i;r&f&ﬁji}“did_’#‘ :-\JJJJ'\'HJ?JN1'9|-IJ|':I}}
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“Tidak ada llah yang berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada selouru bagi-
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Mahasuer Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada Ilah yang berhak
dithadahi selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan
hanya milik Allah.’

Dan serelah itu membaca:
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“Y'a Rabb-ku, amprumlah aku."
Arau Rasulullah bersabda: ‘Kemudian berdo’a.™- Maka akan dikabul-

kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu’, lalu mengerjakan
shalat, maka shalatnya akan diterima,"™

Hadits tersebur juga diriwayarkan oleh Imam al-Bukhari dalam kirab
Shabibnya dan juga para penulis kitab as-Saran.

Meugen:u firman-Nya: € r.?" i 2l A 22 B “Dan bertashiblah
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangnn berdiri,” Ibnu Abi Najih men-
ceritakan dar Mujahid, ia berkata: “Yaitu dari seriap dudukn}r:. Ars-Tsauri
menceritakan dari Abu Ishaq dari Abul Ahwash, € ¢ ,= (o= 20 L5 E"‘.!i'

“Dan bertasbiblah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri,” ia
berkata: “Jika seseorang hendak bangun dari duduknya, ia mengucaplkan:

"By el Sl
‘Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya milik-Mu.™

! Diengan sanadmya dan ‘Ubadah bin ash-Shamit &= .
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Dan telah banyak hadits yang dinwayatkan dengan sanadnya melalui
beberapa jalan yang sebagian memperkuar sebagian lainnya. Dh antara hadits
tersebut adalah hadits Ibnu Juraij dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah % | dani Nabi #, di mana beliau bersabda: “Barangsiapa
duduk di suatu tempat yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan
{kesia-siaan), lalu sebelum ia berdini dari tempat duduknya ia mengucapkan:

(i Lty aad o Gy o Yy o agal suang Al et )

‘Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Ilah yang berhak difbadahi selain Engkau, aku memohon ampunan
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.” Melainkan Allah akan memberikan
ampunan kepadanya selama ia berada di tempar tersebue”

Demikianlah hadits yang dinwayatkan oleh at-Tirmizdi dengan lafazh
darinya. Juga diriwayarkan oleh an-Masa-1 dalam al-Yawm wal Lailah dari
hadits Tbaw Juraij. Ar-Tirmidzi mengarakan: “Hadits tersebut derajatnya hasan
shahih.” Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan 1a
mengarakan bahwa sanad hadirs rersebur avas syarar Muslim, namun al-Bukhari
mengatakan bahwa hadits rersebur mempunyai cacat. Saya (Thou Katsir) kata-
kan: “Hadits tersebur dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhar, Muslim,
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraquthni, dan lain-lain.” Dan mercka menisbat-
kan wabm kepada Ibnu Juraij, bahwa Abu Dawud telah meriwayarkan hal
yang sama dalam kirab Semannya melalui jalan selain Thou Juraij yang sampai
kepada Abu Hurairah 2%, dari Nabi §8. Dan juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud dengan lafazh miliknya, an-MNasa+, al-Hakim dalam kitab ol Mrstadrak,
melalui jalan al-Hajjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abul “Aliyah, dari Abu
Barzah al-Aslami, 1a berkara: "Rasulullah 3% relah bersabda pada akhir wmuer-
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah):

(el Ly W il Yy 1y Y gl i) gl e )

‘Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampun
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu.’

Kemudian, ada seseorang vang berkara: “Ya Rasulullah, sesungguhnya
enghau telah mengucapkan sesuatu yang tidak pemnah enghau ucapkan sebelum-
nya.” Beliau menjawab: '{Ucapan itu) sebagai kaffarat (penebus) atas apa yang
telah rerjadi di dalam majelis.™

Dran firman Allah Ta%ala: € .,-,f-f'.l SOy b Dhan padas wakin terbenam
binstang-bintang, " Uralan masalah ini telah diseburkan dalam hadits Thonu *Abbas,
yakni dua rakaar sebelum shalar Shubuh, karena kedua rakaat tersebun disyan'at-
kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu meng-
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hilang, Dan dalam kitab ash-Shakihain telah ditegaskan dari *Aisyah &=, 1a
berkara: “Rasulullah $& ridaklah memelibara suaru amalan yang sunnah me-
lebihi shalar dua rakaar sebelum shalar Shubuh.” Dan menurut lafazh Muslim:

(40 6 O (a3l 657 )

“Dhua rakaar (sebelum) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya.”
Walillaabil Hamdu wal Minnab.
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